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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas II SD Negeri 3 

Kandangwangi Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara tahun pelajaran 

2011/2012 dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, 

yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat di simpulkan sebagai 

berikut: Pembelajaran gerak dasar lempar dengan menggunakan metode bermain  

pada siswa kelas II dirasa dapat meningkatkan proses pembelajaran gerak dasar 

lempar sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 

proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut bisa 

berasal dari pihak guru, siswa, alat atau media bahkan metode pembelajaran yang 

digunakan. 

Kemampuan guru dalam mengembangkan materi, menyampaikan materi, 

mengelola kelas, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, serta teknik 

yang digunakan oleh guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi supaya 

siswa lebih antusias dan mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Faktor dari siswa yaitu, minat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran, 

ketersediaan alat/media pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, sehingga akan diperoleh hasil belajar yang optimal. 
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Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa, dengan 

penggunaan metode bermain dapat meningkatkan proses pembelajaran gerak 

dasar lempar serta dapat merubah perilaku siswa dalam pembelajaran serta dapat 

mengoptimalkan hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin merubah atau meningkatkan 

kualitas pembelajaran gerak dasar lempar dengan  menggunakan metode bermain 

rasanya sangat efektif karena usia Sekolah Dasar. Anak cenderung masih suka 

bermain, dan model-model bermain juga banyak dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C.  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari segi penerapan hasil penelitian ini adalah:  

1. Keterbatasan dalam penelitian ini yang meliputi pengalaman, tenaga, biaya, 

waktu, dan kemampuan diharapkan tidak mengurangi makna di dalamnya. 

2. Keterbatasan waktu dan padatnya materi dalam pembelajaran penjasorkes 2 

kali pertemuan/minggu. 

3. Penelitian ini hanya fokus dalam satu faktor yaitu pembelajaran gerak dasar 

lempar. Sehingga keterlibatan faktor yang lain tidak dapat dilaporkan secara 

maksimal. 

4. Metode bermain yang digunakan belum bisa diberikan  kepada siswa secara 

maksimal. 

D. Saran 

Setelah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka perlu kiranya dibuat 

saran-saran untuk menjadi perhatian dalam menetapkan kebijaksanaan yang 
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berhubungan dengan mutu pembelajaran, khususnya bidang studi Penjasorkes. 

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru Penjasorkes, bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode bermain dapat digunakan sebagai alternatif dalam memilih dan 

menetapkan strategi atau metode pembelajaran gerak dasar lempar. Hal ini 

akan memberikan keuntungan di antaranya: bahan atau alat yang digunakan 

banyak dijumpai di mana-mana dan tidak membahayakan bagi siswa, 

kesempatan bergerak setiap siswa akan lebih banyak, dan dapat menumbuhkan 

gairah dan semangat serta tidak mudah membuat siswa jenuh dan 

membosankan dalam melakukan aktivitas di lapangan. 

2. Kepada lembaga khususnya sekolah dan Dinas Pendidikan, bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode bermain  dapat dijadikan salah 

satu model pembelajaran Penjasorkes berdasarkan Kurikulum Satuan Tingkat 

Pendidikan (KTSP). Mengingat banyak keuntungan dan manfaat yang 

diperoleh baik bagi guru maupun bagi siswa dalam proses belajar gerak dasar 

lempar. 

3. Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, peneliti 

mengharapkan kepada guru Penjasorkes dapat mencoba metode bermain untuk 

meningkatkan proses belajar gerak dasar lempar. Rangsang siswa dengan 

banyak variasi-variasi untuk bermain, sehingga siswa merasa senang dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan metode bermain bisa lebih bervariatif, 

sehingga proses pembelajaran bisa lebih baik lagi.  
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